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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik pengaruh kualitas 
auditor, likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap pemberian Opini Audit 
Going Concern . 
 Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif 
dengan populasi 120 perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa efek indonesia 
pada tahun 2012-2015. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
logistic dengan sampel penelitian berjumlah 30 perusahaan dipilih dengan metode 
purposive sampling selama 4 tahun. 
 Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa kualitas auditor, likuiditas, dan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Sedangkan solvabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern.  




This research aims to test empirically the influence of auditor quality, 
liquidity, profitability and solvability to administration Going Concern Audit 
Opinion. 
In this research the type of used data is quantitative data with a 
population of 120 companies listed in the indonesia Stock Exchange in 2012-
2015. The analytical method used is logistic regression analysis with the study 
sample was 30 companies were selected based on purposive sampling method 
during the four years. 
From the analysis results can be seen that the quality of auditors, liquidity, 
and profitability does not affect the going concern audit opinion. Meanwhile effect 
on the solvability going concern audit opinion. 






Perkembangan pasar modal di indonesia saat ini mengalami kemajuan 
yang sangat pesat. Kemajuan ini menumbuhkan minat bagi para investor 
untuk melakukan investasi dipasar modal. Alat ukur yang dijadikan investor 
untuk mengukur kondisi keuangan dari perusahaan adalah melalui laporan 
keungan perusahaan yang berisi informasi berupa posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas entitas. Laporan keungan perusahaan agar dapat 
dipercaya oleh investor, maka di butuhkan auditor yang menjembatani 
kebutuhan para pengguna laporan keuangan dan penyedia laporan keuangan. 
Pernyataan auditor melalui opininya akan membuat data-data yang ada dalam 
laporan keuangan perusahaan tersebut  dapat dipercaya oleh pengguna laporan 
keuangan (wulandari 2014). 
Setelah laporan keuangan diaudit oleh auditor, maka auditor akan 
memberikan opininya yang sesuai dengan laporan keuangan perusahaan yang 
diauditnya. Apabila dalam proses auditnya, auditor tidak menemukan 
kesangsian terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kehidupannya maka auditor tersebut akan memberikan opini audit going 
concern. 
Penerbitan opini audit going concern dipengaruhi adanya faktor internal 
dan eksternal, dimana faktor internal bisa dilihat dari analisis laporan 
keuangan seperti analisis likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas perusahaan. 
 Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya. Pengertian likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menhasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi 
kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan sserta komponen 
aset serta kewajiban lancarnya. Dalam hubungannya likuiditas dengan opini 
audit going concern, makin kecil likuiditas maka perusahaan di anggap 
kurang likuid sehingga tidak dapat membayar para krediturnya maka auditor 
kemungkinan memberikan opini audit going concern (Noverio dan 
Dewayanto 2011). 
 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diprosikan dengan return on assets 
(ROA). ROA dapat mengambarkan kemampuan perusahaan dalam 
mengahasilkan laba dengan mengunakan total asset atau totol aktiva yang 
dimiliki perusahaan dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki nilai 
ROA  yang negatif dalam periode waktu yang berurutan akan memicu 
masalah going concern karena ROA yang negatif artinya bahwa perusahaan 
tersebut mengalami kerugian  dan ini akan langsung menggangu dari 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Solvabilitas perusahaan dapat 
diukur dengan debt to equito ratio, debt to equito ratio dengan 
memperbandingkan utang  atau modal sendiri dengan total aset yang dimiliki 
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai utang lebih kecil daripada total 
asetnya maka perusahaan tersebut dapat dinyatakan sebagai perusahaan yang 
solvabel. Perusahaan yang solvabel akan mudah mendapatkan opini audit 
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going concern dari auditor yang mengaudit laporan keuangan perusahaan 
tersebut. Begitu juga sebaliknya perusahaan yang tidak solvabel akan sulit 
untuk mendapatkan opini audit going concern. 
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori agensi menggambarkan adanya hubungan kontrak antara agen 
(manajemen) dengan pemilik (principal). Agen diberi wewenang oleh pemilik 
untuk melakukan operasional perusahaan. Dalam pemberian wewenang 
tersebut agen dan principal akan terlibat dalam pembuatan kontrak, dimana 
kontrak tersebut berguna untuk memaksimalkan untilitas untuk menghindari 
kemungkinan agen tidak akan bertindak sesuai kepentingan terbaik principal( 
Jansen dan Meckling 1979 dalam Muid 2012).  
Teori signaling  memberikan indekasi bahwa perusahaan akan 
memilih auditor berkualitas tinggi untuk menunjukkan kinerja superior 
mereka( kumalasari, 2004 dalam Noverio dan Dewayanto 2011). Menurut 
(Scott 2011 dalam Noverio dan Dewayanto 2011) menyatakan manajer yang 
rasional tidak akan memilih auditor yang berkualitas tinggi dan memebayar 
fee yang tinggi apabila karakteristik perusahaan tidak bagus. Argument ini di 
dasarkan dengan anggapan bahwa auditor yang berkualitas tinggi akan 
mampu mendeteksi kondisi perusahaan yang tidak bagus dan dapat 
menyampaikannya kepada publik. 
2.1 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Hubungan Antara Kualitas Auditor dengan Opini Audit Going Concer 
Pengalaman dan pengetahuan akademi yang dimiliki auditor dangat 
berpengaruh terhadap besarnya kantor akuntan publik dimana auditor 
tersebut. Dimana dengan peningkatan kualitas dari auditan yang dihasilkan 
auditor akan berpengaruh terhadap cara pandang klien dalam memilih kantor 
akuntan publik yang dianggap mampu dan dapat dipercaya oleh klien. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Baldric siregar 
(2012) menyatakan bahwa auditor skala besar memiliki insentif yang lebih 
untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan dengan auditor 
skala kecil. Auditor sekala besar juga akan lebih cenderung mengungkapkan 
masalah-masalah yang ada karena mereka lebih kuat dalam menghadapi 
proses pengadilan.  
Argumen tersebut berarti bahwa auditor akan memiliki insentif lebih 
mendeteksi dan melaporakan masalah going concern kliennya. Auditor yang 
besar mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan 
auditor sekala kecil, termasuk dalam pengungkapan masalah going cancern. 
Kantor Akuntan Publik yang tergolong dalam Big Four memiliki kriteria 
untuk dapat masuk kedalamannya berdasarkan nominalnya pendapatan serta 
banyaknya jumlah karyawan. Semakin besar skala auditor, akan semakin 
besar kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini audit going concern.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noverio dan Dewayanto (2011) 
dan Aquariza (2012) menemukan hasil bahwa kualitas auditor berpengaruh 
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terhadap pemberian opini audit going concern maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H1: Kualitas Auditor Berpengaruh Terhadap Penerimaan Opini 
Audit Going Concern 
Hubungan Antara Likuiditas dengan Opini Audit Going Concern 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam mebayar 
kewajiban-kewajiban jangkan pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar 
yang dimiliki. Dalam hubungannya dengan likuiditas maka semakin kecil 
likuiditas suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut di anggap kurang 
likuid yang artinya perusahaan tidak dapat membayar para krediturnya 
sehingga auditor berkemungkinan akan memeberikan opini audit dengan 
going concern. Hubungan likuiditas dengan opini audit adalah apabila suatu 
perusahaan memiliki likuiditas yang kecil, maka perusahaan itu di anggap 
kurang likuid hal itu bisasa terjadi karena banyaknya kridit macet yang 
dialami perusahaan sehingga opini audit harus memberikan keterangan 
mengenai opini going concern. Dan sebaliknya apabila semakin besar 
likuiditas perusahaan maka semakin mampu pula perusahaan dalam 
membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiana (2012), 
Muharam (2014) dan Aquarisa (2012) menemukan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern, maka hipotesis 
yang diajukan adalah: 
H2: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern. 
 
Hubungan Antara Profitabilitas dengan Opini Audit Going Concern 
Tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur tingakat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Analisis ini juga untuk mengetahui hubungan timbal balik 
antara pos-pos yang ada pada neraca perusahaan yang bersangkutan guna 
mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi dan 
profitabilitas perusahaan yang bersangkutan. 
Dalam proses penghitungan profitabilitas suatu perusahaan sering 
mengunakan  metode return on asset (ROA). Analisis ROA diperoleh dengan 
cara membagi laba/ rugi bersih dengan total aset yang dimiliki. Rasio 
profitabilitas ini digunakan untuk mengambarkan kemampuan manajemen 
dalam mengelola perusahaan guna mendapatkan laba dan efesiensi 
perusahaan. Semakin tinggi tinggakatan ROA maka akan semakin efektif 
pula pengelolahan aktiva perusahaan. Dengan demikian semakin besar rasio 
profitabilatas makan menunjukkan bahwa semakin baik kinerja perusahaan. 
Sehingga perusahaan tidak akan memberikan opini audit going concern pada 
perusahaan yang memiliki nilai laba yang tinggi. Berdasarkan  hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Supadmini (2012), Noverio dan 
Dewayanto (2011), Aquariza (2012), dan Kristina (2012) menyatakan 
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bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 
concern maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H3: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Pemberian Opini Audit 
Going Concern 
 
Hubungan Antara Solvabilitas dengan Opini Audit Going Concern 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya. 
Solvabilitas mengacu pada perhitungan jumlah pendanaan yang berasal dari 
utang perusahaan kepada kriditor. Rasio solvabilitas dapat di ukur dengan 
mengunakan rasio debt to total assets. Rasio solvabilitas yang tinggi akan 
berdampak buruk keapda kondisi keuangan perusahaan. Hal itu disebabkan 
karena apabila semakin tingii rasio solvabilitas pada perusahaan, maka akan 
semakin menunjukkan ketidakpastian mengenai kelangsungan dari 
perusahaan tersebut. Hal tersebut diatas dapat menyebabkan perusahaan lebih 
berpeluang mendapatkan opini audit going concern. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Supadmini (2012), Noverio dan 
Dewayanto (2011), Aquariza (2012), dan Muharam (2014) maka hipotesis 
yang diajukan adalah: 




Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manofaktur yang 
tercatat di bursa efek indonesia (BEI) pada periode tahun 2012-2015. Jumlah 
perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian 
ini yang ditentukan dengan metode porposive sampling adalah 30 perusahaan. 
Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan yang sudah di audit, 
laporan berkelanjutan dan informasi yang terkait dengan penelitian. 
 
3.1 Variabel Dependen 
Going Concern 
Variabel audit going concern  dihitung mengunakan variabel 
dummy. Yaitu nilai 1 menunjukkan adanya auditee yang menerima opini 
audit going concern  (wajar tanpa pengecualian) dan nilai 0 untuk audite 
yang menerima opini audit non going concern (wajar tanpa pengecualian 
dengan bahasa penjelas, wajar dengan pengecualian, tidak wajar, tidak 
memberikan pendapat). 
3.2 Variabel Independen 
3.2.1 Kualitas Auditor 
Kualitas merupakan citra atau nama baik yang berasal dari akibat 
kerja atau suatu perbuatan baik dari sekelompok orang, badan, lembaga 
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ataupun masyarakat, yang terkena dampaknya (hardiningsih, 2009 
dalam Noverio dan Dewayanto, 2011). Jadi kualitas auditor merupakan 
nama baik atau citra baik yang didapat oleh kantor akuntan publik atas 
kerja baik dan kepercayaan oleh kliennya dalam tanggung jawab 
sebagai seorang auditor. 
Dalam penelitian ini pengukuran kualitas auditor dilakukan dengan 
ukuran kantor akuntan publik (KAP) yang mengunakan variabel 
dummy.  Jika KAP tersebut masuk dalam katagori the big four auditors, 
akan diberi kode 1, sedangkan apabila tidak termasuk dalam katagori 
the big four auditors, akan diberi kode 0.  
KAP yang termasuk dalam the big four antara lain adalah: 
1. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja dan KAP KAP Purwantono, 
Suherman & Surja – affiliate of Ernst & Young 
2. KAP Osman Bing Satrio – affiliate of Deloitte 
3. KAP Sidharta, dan Widjaja – affiliate of KPMG 
4. KAP Haryanto Sahari & Rekan dan KAP Tanudiredja, Wibisana & 
Rekan – affiliate of Prince Waterhouse Cooper (PwC) 
 
3.2.2 Likuiditas 
 Rasio likuiditas digunakan karena rasio ini akan mengukur 
kemampuan perusahaan di dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya 
yang akan jatuh tempo segera atau kata lain adalah kewajiban jangka 
pendek Abdul Halim (2009:75). Sebagai parameter dari rasio likuiditas 
adalah dengan mengunakan curent ratio yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
              
             




Dalam penelitian ini penulis mengunakan analisis rasio 
profitabilitas karena saat ini kebanyakan masyarakat pada umumnya 
berpandangan bahwa keberasilan perusahaan dalam menjalankan 
aktifitas usahanya di dasarkan pada laba atau profit yang dicapai oleh 
perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memaksimalkan aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan Abdul Halim (2009:81).  
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan mengunakan 
analisis Return On Asset (ROA) yang dirumuskan sebagi berikut: 
 
    
                 
            
      
 
3.2.4 Solvabilitas 
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mememuni kewajiban jangka panjangnya Abdul Halim (2009:79). 
Solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan mengunakan debt to 
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total assets. Rasio ini mengukur sejauh mana aset perusahaan 
dibelanjakan dengan  utang yang berasal dari kriditor dan modal sendiri 
yang berasal dari pemengang saham.  Debt to total assets dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
                     
           
            
      
 
 
3.3 Metode Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian yang mengunakan pendekatan 
kuantitatif dan mengunakan data sekunder perusahaan manofaktur yang 
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) paha tahun 2012-2015. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik diskriptif 




    




    
  = Opini Auditor 
ß  = intersep 
AuQua = Kualitas Auditor 
CR = Current Ratio 
ROA = Return on Assets 
DTA = Debt to Total Asset 
ß1-4 = Koefisien masing-masing variabel 
єit = error perusahaan i pada tahun t 
 
4. HASIL ANALISIS 
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai 
probabilitas (sig) dengan tingkat signifikansi (α). Apabila terlihat angka 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka koefesien regresi adalah signifikan pada 
tingkat 5% maka berarti H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya variabel 
terikat. Begitu pula sebaliknya, jika angka signifikan lebih besar dari 0,05 
maka berarti H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa variabel bebas 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya variabel terikat. Hasil 
pengujian analisis regresi logistik adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Variables in the Equation 
 
Variabel B Wald df Sig. Keputusan  
Kualitas audit 0.243 0.389 1 0.533 Tidak Signifikan 
Likuiditas -0.004 0.032 1 0.858 Tidak Signifikan 
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Profitabilitas  0.002 0.000 1 0.997 Tidak Signifikan 
Solvabilitas 0.861 4.212 1 0.040 Signifikan 
Constant -0.298 0.976 1 0.323  
a. Variable(s) entered on step 1: AuQua, CRit, ROAit, DTA. 
        Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik 
pada tingkat signifikasi 0,05. Dari pengujian dengan regresi logistik 
diatas maka diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
 
a. Konstanta bernilai negatif 0,298. Ini dapat diartikan jika tidak 
memperhitungkan nilai kualitas auditor, likuiditas, provitabilitas dan 
solvabilitas maka kemungkinan penerimaan opini audit non going 
concern. 
b. Variabel kualitas auditor (AuQua) menunjukkan koefisien regresi 
positif; artinya jika kualitas auditor semakin bagus maka perusahaan 
cenderung menerima opini audit going concern (Y).  
c. Variabel likuiditas (CRit) menunjukkan koefisien regresi negatif, 
artinya jika likuiditas perusahaan meningkat dan variabel lain 
dianggap konstan, maka perusahaan cenderung menerima opini 
auditor non going concern.  
d. Variabel profitabilitas (ROAit) menunjukkan koefisien regresi positif; 
artinya jika profitabilitas perusahaan meningkat dan variabel lain 
dianggap konstan, maka perusahaan cenderung menerima opini 
auditor going concern. 
e. Variabel solvabilitas menunjukkan koefisien regresi positif, artinya 
jika solvabilitas perusahaan meningkat dan variabel lain dianggap 
konstan, maka perusahaan cenderung menerima opini auditor going 
concern. 
Pengujian hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Pengaruh kualitas auditor terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,533 yang lebih besar dari  (5%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya kualitas 
audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. 
b. Pengaruh Likuiditas terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,858> 0,05. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
dengan pengaruh yang negatif, maka dapat disimpulkan likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, 
sehingga Ho diterima dan H2 ditolak. 






c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,997 > 0,05. Dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
dengan pengaruh yang positif, maka dapat disimpulkan profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, 
sehingga Ho diterima dan H3 ditolak. 
d. Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Dengan nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 dengan pengaruh yang negatif, maka dapat disimpulkan 
solvabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern, sehingga Ho ditolak dan H4 diterima. 
 
5. Hasil dan Pembahasan 
 
5.1 Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi positif 0,243 
dengan tingkat signifikansi 0,533 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Dari 
hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris 
bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya kualitas 
auditor tidak mempengaruhi perusahaan menerima atau tidak opini audit 
going concern. Dimana auditor yang berafiliasi dengan the big four 
memiliki kemungkinan tidak memberikan opini audit going concern pada 
perusahaan bermasalah dan  auditor yang tidak berafiliasi dengan the big 
four justru memiliki kemungkinan memberikan opini audit going 
concern pada perusahaan bermasalah atau dapat juga diartikan bahwa 
baik auditor yang berkualitas (termasuk dalam KAP big four) maupun 
auditor non big four memiliki peluang yang sama dalam mengeluarkan 
opini audit going concern pada perusahaan yang bermasalah dengan 
kelangsungan hidup perusahaannya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Lestari dan Supadmi (2012); Wulandari (2014); Siswindari 
dkk (2015) yang menemukan bukti empiris bahwa kualitas audit tidak  
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
5.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Hasil analisis diketahui bahwa koefisien regresi negatif 0,004 
dengan tingkat signifikansi 0,858 > 0,05 yang berarti H2 ditolak. Dari 
hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik posisi 
keuangan perusahaan, maka semakin rendah pula opini audit non going 
concern yang dikeluarkan oleh auditor. Dalam penelitian ini memberikan 
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bukti empiris bahwa perusahaan yang memiliki kondisi keuangan 
(likuiditas) tidak sehatpun bisa memiliki opini audit going concern. Hal 
ini disebabkan auditor melihat potensi-potensi perusahaan untuk dapat 
mempertahankan hidupnya. Potensi-potensi tersebut antara lain 
perusahaan masih bisa memperoleh laba pada tahun berikutnya, 
walaupun pada periode sebelumnya auditor telah mengeluarkan opini 
going concern atau perusahaan masih memiliki modal dari penerbitan 
saham baru. Namun apabila potensi tersebut tidak ada dalam perusahaan 
dan perusahaan tersebut masuk dalam kategori non going concern, akan 
menimbulkan keraguan atas opini yang dikeluarkan auditor tersebut. 
Pada perusahaan manufaktur biasanya memiliki hutang jangka panjang 
berupa hutang aktiva tetap berupa mesin, kendaraan yang tinggi, 
sedangkan hutang dagangnya tidak terlalu tinggi, dan perusahaan dapat 
mengajukan kredit dengan menjaminkan asetnya kepada bank guna 
memenuhi likuiditasnya. Perusahaan manufaktur memiliki aktiva lancar 
yang lebih kecil dibandingkan dengan aktiva tetap (gedung, mesin, dan 
kendaraan). Sehingga rasio likuiditas tidak menjadi acuan dan 
pertimbangan yang utama bagi auditor dalam memberikan opini audit 
going concern. 
Hasil penelitian ini konsisten dan selaras dengan hasil yang dilakukan 
oleh Noverio dan Dewayanto (2011); Lestari dan Supadmi (2012); 
Muttaqin dan Sudarno (2012); Wulandari (2014); Yaqin dan Sari (2015) 
yang menemukan bukti empiris bahwa terdapat likuiditas tidak pengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern. Rasio likuiditas yang 
diproksi dengan current ratio tidak mempengaruhi auditor untuk 
memberikan opini audit dengan paragraf going concern. Karena auditor 
tidak hanya melihat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya, tetapi melihat kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan. 
 
5.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Hasil analisis diketahui bahwa koefisien regresi variabel 
profitabilitas positif sebesar 0,002 dengan tingkat signifikansi 0,997 > 
0,05 yang berarti H3 ditolak. Dari hasil pengujian terhadap hipotesis 
tersebut, diperoleh bukti empiris bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini berarti 
profitabilitas yang diwakili oleh rasio variabel return on asset tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Rasio profitabilitas 
tidak dapat digunakan sebagai pengukuran untuk menentukan apakah 
perusahaan mendapatkan opini audit dengan paragraf going concern atau 
tidak. Meningkatnya laba usaha tidak tidak diimbangi dengan 
menurunnya hutang perusahaan. Jika perusahaan ingin melakukan 
produksi yang lebih banyak, perusahaan juga akan memerlukan dana 
yang lebih besar, dimana perusahaan akan mendapatkannya melalui 
hutang perusahaan. Jadi bila perusahaan tidak dapat melunasi hutang 
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tersebut, perusahaan juga tetap akan bisa mendapatkan opini audit 
dengan paragraf going concern. Profitabilitas yang tinggi tidak selalu 
mencerminkan baiknya kinerja perusahaan, jika profitabilitas yang tinggi 
tidak disertai dengan penekanan biaya yang akan menyebabkan profit 
perusahaan kurang maksimal. Jadi, selain meningkatkan profitabilitas 
perusahaan, perusahaan juga harus meningkatkan efisiensi penggunaan 
biaya dan meningkatkan produktifitas kerja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil yang dilakukan oleh 
Noverio dan Dewayanto (2011); Aquariza (2012); Wulandari (2014); 
yang memberikan bukti empiris bahwa rasio profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
5.4 Pengaruh Solvabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Hasil analisis diketahui rasio solvabilitas yang diproksikan dengan 
debt to total asset (DTA) menunjukkan koefisien psoitif sebesar 0,861 
dengan tingkat signifikansi 0,040 < 0,05 yang berarti H4 diterima. Dari 
hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris 
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. Koefisien positif menunjukkan bahwa semakin besar rasio 
solvabilitas maka akan semakin menunjukkan kinerja keuangan yang buruk 
karena tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya sehingga dapat 
menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan 
besar. Hal ini yang menyebabkan auditor cenderung untuk memberikan 
opini audit non going concern. Perusahaan yang mempunyai nilai asset 
lebih besar dibanding hutangnya akan dapat menggunakan seluruh aktiva 
yang dimiliki untuk membiaya kegiatan operasionalnya sehingga dapat 
beroperasi secara efektif dan efisien untuk meningkatkan laba perusahaan 
dan selanjutnya akan berdampak pada peningkatan pada kinerja 
keuangannya dan harus dibubarkan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Lestari dan Supadmini (2012); Aquariza (2012); 
Muharam (2014) memberikan bukti empiris bahwa rasio solvabilitas 




Berdasarkan uraian penelitian di atas maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kualitas auditor, likuiditas,dan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pnerimaan opini audit going concern. Sedangkan 
solvabilitas terbukti berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama penelitian ini 
hanya mengunakan periode pengamatan selama 4 tahun yanitu dari tahun 
2012 hingga 2015. Hal ini belum dapat melihat kecenderungan pemberian 
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opini audit going concern. Kedua penelitian ini hanya dilakukan pada sekto 
manufaktur. 
Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah disampaikan, maka 
penulis memberikan saran kepada peneliti yang akan datang untuk 
memperluas sampel pengamatan dan menambah variabel lain seperti audit 
tenure, leverage, rotasi auditor, fee audit, opinion shopping, pengalaman 
auditor, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan sehingga hasil 
penelitian dapat lebih baik dalam memprediksi penerbitan opini audit going 
concern secara tepat dan mempertimbangkan variabel kontrol dalam proses 
análisis untuk lebih memberikan hasil yang lebih baik.  
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